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ABSTRAK

HAIRUNNISA BR SAGALA (13220010), Biblioterapi dalam
Meningkatkan Motivasi Belajar Remaja di Taman Baca Masyarakat Cakruk
Pintar Nologaten Yogyakarta: Program Studi Bimbingan dan Konseling Islam,
Fakultas Dakwah Dan Komunikasi, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2017.

Melihat fenomena sekarang yang sangat mudah terkontaminasi dengan
arus teknologi yang begitu pesat, membuat gejolak remaja menuju hal-hal yang
negatif sehingga menimbulkan motivasi belajar kurang baik. Kebanyakan
motivasi belajar dipengaruhi faktor ekstrinsik seperti lingkungan dan suasana di
sekitarnya. Namun pada akhirnya yang mampu meningkatkan motivasi belajar
individu, kembali kepada diri sendiri. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui tahap-tahap biblioterapi dalam meningkatkan motivasi belajar remaja
di Taman Baca Masyarakat Cakruk Pintar Nologaten Yogyakarta

Penelitian ini tergolong penelitian kualitatif yang dilakukan secara
langsung terhadap objek yang diteliti. Adapun objek dalam penelitian ini adalah
tahap-tahap biblioterapi. Sedangkan subjek dalam penelitian ini adalah pembina,
ketua, dan 4 remaja. Pengumpulan data menggunakan metode wawancara,
observasi serta dokumentasi. Analisis data menggunakan metode deskriptif
kualitatif yaitu mengolah data yang didapatkan selama proses penelitian baik
melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi kemudian diinterprestasikan
secara sistematis dalam bentuk laporan yang dibuat secara apa adanya sesuai
keadaan sebenarnya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tahap-tahap Biblioterapi dalam
Meningkatkan Motivasi Belajar Remaja di Cakruk Pintar Nologaten Yogyakarta
melalui beberapa tahap yaitu: identifikasi, pemilihan, presentasi dan tindak lanjut.

Kata Kunci: Biblioterapi, Meningkatkan Motivasi Belajar
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Penegasan Judul
Istilah penting yang membentuk kesatuan judul perlu dijelaskan secara
operasional. Hal ini dilakukan untuk menghindari kesalahpahaman dalam
memahami judul penelitian “Biblioterapi dalam Meningkatkan Motivasi
Belajar Remaja di Taman Baca Masyarakat Cakruk Pintar Nologaten

Yogyakarta”. Istilah penting yang terdapat dalam judul sebagai berikut:

1. Biblioterapi
Istilah biblioterapi berasal dari bahasa Yunani, yaitu biblion dan
therapeia. Biblion berarti buku atau bahan bacaan, sementara therapeia
artinya penyembuhan. Jadi biblioterapi dapat dimaknai sebagai upaya
penyembuhan
lewat bahan buku bacaan.! Menurut Tauristia Maydiana dan
Siswanto yang berjudul “Efektivitas Biblioterapi untuk Mengurangi

Kecemasan pada Penderita Kanker™?

, bahwa biblioterapi merupakan
teknik terapi dengan menggunakan kegiatan membaca. Jadi, yang
dimaksud biblioterapi dalam penelitian ini adalah upaya treatment

(pemberian bantuan) melalui kegiatan membaca lewat bahan bacaan.

! Eva Imania Eliasa, “Bibliotheraphy as A Method of Meaningful Traetmeant
(Biblioterapi sebagai Sebuah Metode Tindakan yang Bermakna), Jurnal UNY, Jilid 19 (Juli, 2007),
him. 3.

2 Tauristia Maydiana dan Siswanto, “Efektivitas Bibliotherapy untuk Mengurangi
Kecemasan pada Penderita Kanker ”, Journal of Vitaspheer, vol. 2 (Agustus, 2012), him. 72-77.



2. Meningkatkan Motivasi Belajar

Kamus Besar Bahasa Indonesia menjelaskan  bahwa,
“meningkatkan” berasal dari kata “tingkat” yang berarti tahap atau fase,
mendapat imbuhan berubah menjadi meningkatkan yang berarti suatu
usaha atau upaya untuk maju menjadi lebih baik.?

Menurut Robbin, motivasi merupakan suatu proses yang
menghasilkan suatu intensitas, arah dan ketekunan individual dalam
usaha untuk mencapai satu tujuan. Motivasi menurut Kamus Besar
Bahasa Indonesia adalah dorongan yang timbul pada diri seseorang
secara sadar atau tidak sadar untuk melakukan suatu tindakan dengan
tujuan tertentu. Suatu perubahan tenaga di dalam diri atau pribadi
seseorang yang ditandai oleh dorongan efektif dan reaksi-reaksi dalam
mencapai tujuan.’

Dalam buku Aunurrahman yang berjudul Belajar dan
Pembelajaran, belajar adalah suatu usaha sadar yang dilakukan oleh
individu dalam perubahan tingkah laku baik melalui latihan dan
pengalaman yang menyangkut aspek-aspek kognitif, afektif dan
psikomotorik untuk memperoleh tujuan tertentu.’> Begitu juga dengan

Harold Spears memberikan batasan pembelajaran ditunjukkan dengan

% Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta:
Balai Pustaka, 1998), him. 950.

* Aunurrahman, Belajar dan Pembelajaran, (Bandung: Alfabeta, 2010), him. 35.

> Kompri, Motivasi Pembelajaran, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2015), him. 1.



mengamati, membaca, meniru, mencoba sesuatu diri mereka
mendengarkan dan mengikuti arah.®

Sehingga yang dimaksud meningkatkan motivasi belajar pada
penelitian ini adalah suatu proses yang menghasilkan suatu intensitas,
arah dan ketekunan individu untuk mendorong terjadinya perubahan
tingkah laku menyangkut aspek-aspek kognitif, afektif, psikomotorik
untuk memperoleh tujuan tertentu.

3. Remaja

Remaja adalah peringkat usia permulaan akil baligh dan detik mula
memasuki alam dewasa. Golongan yang berusia antara 12 hingga 21
tahun.” Namun yang penulis maksud dalam penelitian ini remaja yang

memiliki usia antara 13-18 tahun disebut remaja awal.®

4. Taman Baca Masyarakat Cakruk Pintar Nologaten Yogyakarta
Taman Baca Masyarakat Cakruk Pintar Nologaten Yogyakarta
merupakan taman baca yang memadukan konsep cakruk dengan taman
baca multifungsi yang dulunya tempat ronda masyarakat, tapi Kini
berkembang menjadi central of developing and empowering society,
sebuah pusat pengembangan dan pemberdayaan masyarakat.’

Beralamatkan di Dusun Nologaten, Gang Salada 106 A RT 04 RW 01,

Desa Caturtunggal, Kecamatan Depok, Kabupaten Sleman, Yogyakarta.

® Ibid., him. 218.

" Abd Rahman Rohaily, Remaja Idaman Syurga, (Malaysia: Must Read SDN BHD,
1972), him. 2.

8 Elizabeth B. Hurlock, Developmental Psychology, (New York: McGraw-Hill Inc, 1980),
him. 25.

® Muhsin Kalida, Jogja TBM Kreatif, (Yogyakarta: Forum TBM Yogyakarta, 2012), him.
91.



Berdasarkan penegasan istilah-istilah tersebut, maka yang
dimaksud secara keseluruhan dengan judul penelitian “Biblioterapi dalam
Meningkatkan Motivasi Belajar Remaja di Taman Baca Masyarakat
Cakruk Pintar Nologaten Yogyakarta” ini adalah upaya treatment
(pemberian bantuan) melalui kegiatan membaca lewat bahan bacaan serta
mendorong terjadinya perubahan perubahan tingkah laku menyangkut
aspek-aspek kognitif (ranah yang menyangkut aktivitas otak seperti
pengetahuan, pemahaman, penilaian, dan kemampuan intelektual),
afektif (ranah yang berkaitan dengan sikap dan nilai seperti perasaan,
minat dan emosi) dan psikomotorik (ranah yang berkaitan dengan

keterampilan atau skill) untuk memperoleh tujuan tertentu.

B. Latar Belakang Masalah

Pada dasarnya masa remaja merupakan masa transformasi mulai dari
masa kanak-kanak menjadi dewasa. Masa remaja berlangsung dari usia 12
tahun sampai 18-20 tahun (yaitu usia sekolah menengah).’® Usia remaja
sangat rentan dengan keadaan lingkungan dan pergaulan.

Elizabeth B Hurlock mengutarakan bahwa ada beberapa masalah yang
dialami remaja dalam memenuhi tugas perkembangannya, yaitu: masalah
pribadi yang berhubungan dengan situasi dan kondisi di rumah, sekolah,
kondisi fisik, penampilan, emosi, penyesuaian sosial, tugas dan nilai-nilai,
dan masalah khas remaja yang berhubungan dengan status yang tidak jelas

pada remaja, seperti masalah pencapaian kemandirian, kesalahpahaman atau

10 Jamal Ma’mur Asmani, Kiat Mengatasi Kenakalan Remaja di Sekolah, (Yogyakarta:
Bukubiru, 2012), him. 14.


http://belajarpsikologi.com/pengertian-remaja/

penilaian berdasarkan streotip yang keliru, adanya hak-hak yang lebih besar
dan lebih sedikit kewajiban dibebankan orang tua.™

Melihat fenomena sekarang yang sangat mudah terkontaminasi
dengan perkembangan arus teknologi. Perkembangan teknologi tidak berarah
ke perubahan yang positif malah menjadikan remaja menuju ke hal-hal
negatif sehingga menimbulkan motivasi belajar yang kurang baik bagi remaja.
Di mana masa ini pula remaja perlu motivasi belajar.

Motivasi belajar sangat berpengaruh dengan prestasi seseorang, maka
semakin tinggi motivasi belajar seseorang semakin tinggi pula prestasi yang
dimiliki. Oleh karena itu motivasi dalam kegiatan belajar sangat diperlukan.
Motivasi dapat memberikan semangat pada remaja dalam kegiatan belajar
serta memberi petunjuk berperilaku sebagai penyeleksi atas tindakan belajar
remaja.’* Motivasi belajar pada remaja sangat kerap tidak statis melainkan
berpengaruh pada situasi belajar. Misalnya dari faktor ekstrinsik seperti:
fasilitas, teman belajar, dan suasana belajar.

Terlihat ketika penulis melakukan pra penelitian melalui wawancara
dengan salah satu remaja di taman baca masyarakat yang berinisial AR.
Mengungkapkan bahwa:

“kalau di rumah mba tidak ada motivasi untuk mengerjakan tugas,
terus temannya juga tidak ada. Nah kalau di cakruk suasana nya
dan lingkungannya mendukung karena fasilitasnya juga oke.... wifi

hehee jadi kan mudah mba kalau mau searching tugas dari
sekolah”.®

1 Elizabeth B Hurlock, Psikologi Perkembangan Suatu Pendekatan Sepanjang Rentang
Kehidupan, (Jakarta: Erlangga, 1991), him. 210.

12 Hamzah B Uno, Teori Motivasi & Pengukurannya, (Jakarta : Bumi Aksara, 2008)
him. 29.

13 Wawancara dengan remaja yang berinisial AR pada tanggal 14 Maret 2017.


http://belajarpsikologi.com/motivasi-belajar-anak-remaja/

Hasil wawancara dengan AR menunjukkan, bahwa motivasi belajar
yang dialami remaja yang berumur 16 tahun ini, dipengaruhi oleh faktor
intrinsik dan ekstrinsik namun yang paling dominan berpengaruh dari faktor
ekstrinsik yaitu fasilitas dan suasana yang kurang mendukung akan
berjalannya proses belajar sesuai yang diinginkan AR.

Untuk menghadapi permasalahan di atas, pengelola Taman Baca
Masyarakat Cakruk Pintar atau konselor menggunakan strategi khusus untuk
membantu dalam meningkatkan motivasi belajar remaja. Dalam penelitian ini
pengelola Taman Baca Masyarakat Cakruk Pintar memilih metode
biblioterapi yakni pemanfaatan bahan bacaan seperti buku sebagai treatment
dalam menyelesaikan masalah individu.

Dalam penelitian Lilik Fauziyah dijelaskan bahwa biblioterapi adalah
dukungan psikoterapi melalui bahan bacaan untuk membantu seseorang yang
mengalami persoalan personal. Seperti peningkatan motivasi belajar.'* Selain
itu, buku juga dapat digunakan membangun kesadaran dalam mengenali diri
bagi pembacanya. Informasi dan pengetahuan yang diperoleh dari kegiatan
membaca menjadi referensi untuk memecahkan masalah yang dihadapinya.
Saat membaca, pembaca menginterprestasi jalan pikiran penulis,
menerjemahkan simbol dan huruf ke dalam kata dan kalimat yang memiliki
makna tertentu, seperti rasa haru dan simpati. Perasaan ini dapat

merefleksikan diri mendorong untuk berperilaku lebih positif.

" Lilik Fauziyah, Keefektifan Biblioterapi..., him. 5.



Pada perkembangannya, metode biblioterapi belum banyak
dilaksanakan di berbagai profesi khususnya pada lingkungan sekolah, bahkan
banyaknya profesi khususnya konselor sekolah yang belum mengenal dan
kurang menguasai metode biblioterapi itu sendiri.’® Dan kebanyakan para
konselor dan peneliti yang berkaitan seputar meningkatkan motivasi belajar
menggunakan metode layanan bimbingan kelompok, bimbingan pribadi,
konseling individu, media film, teknik reward, strategi role playing dan lain-
lain.

TBM singkatan dari Taman Baca Masyarakat yang memadukan
konsep cakruk dengan taman baca, serta berada di daerah yang indah dan
alami sehingga membuat nyaman pengunjung. Taman baca masyarakat hadir
sebagai tempat baca dengan suasana yang sederhana dan terbuka bagi siapa
saja yang ingin memanfaatkannya. Selain itu, taman baca masyarakat ini
dilengkapi dengan fasilitas dan perlengkapan yang menciptkan kenyamanan
pengunjung yang begitu kompleks. Mulai dari penyediaan berbagai buku,
seperti: buku motivasi, pengetahuan, novel, buku cerita, dongeng,
ensiklopedia, true story dan lain-lain, ditambah lagi zaman yang begitu
canggih, tak kalah dengan era digitalisasi Cakruk Pintar juga memfasilitasi
free wifi diiringi musik di sudut rak buku.

Remaja, di kala mengalami kesulitan dalam menemukan buku di
Cakruk Pintar bisa langsung akses buku melalui booksearch sesuai dengan

buku yang dicari remaja. Fasilitas dan sarana prasana yang disediakan

> Fadhilah Syafwar, Merubah Konsep Diri Negatif Remaja dengan Bibliotheraphy,
(Batusangkar: STAIN Batusangkar Press, 2011), him. 168.



pengelola Cakruk Pintar mempermudah pengunjung akan proses aktivitas
belajar di taman baca masyarakat Cakruk Pintar. Barangkali, mulanya remaja
sebelum tiba di taman baca masyarakat mengalami kebuntuan akan tugas,
atau tidak menemukan inspirasi, setelah tiba di taman baca masyarakat
Cakruk Pintar dapat menyelesaikan tugas dari sekolah dan menemukan ide
baru sehingga motivasi belajarnya semakin meningkat.Tak hanya itu saja,
beberapa kegiatan yang diprogramkan pengelola taman baca masyarakat
Cakruk Pintar menambah semangat dan gairah warga khususnya para remaja
sehingga dapat meningkatkan produktivitas warga dan motivasi belajar
remaja semakin meningkat.*°

Cakruk Pintar, tidak monoton untuk warga yang ingin melakukan
aktivitas membaca, meminjam buku melainkan tempat pelampiasan
menenangkan jiwa raga di kala ketidaknyamanan menghampiri remaja,
berbagai kalangan mulai dari anak-anak, remaja, dewasa bahkan manula
berbondong-bondong lari ke Cakruk Pintar. Menariknya lagi, di Cakruk
Pintar ini untuk melakukan peminjaman buku tidak harus mengeluarkan
uang.*’

Berdasarkan pemaparan permasalahan di atas, maka penulis tertarik
untuk meneliti biblioterapi dalam meningkatkan motivasi belajar remaja di
taman baca masyarakat Cakruk Pintar Nologaten Yogyakarta. Ketertarikan
penulis untuk meneliti tentang kajian ini berdasarkan pada: Pertama, belum

adanya penelitian di Prodi Bimbingan dan Konseling Islam yang

16 Hasil wawancara dengan bapak Muhsin Kalida pada tanggal 30 April 2017.
17 Observasi di Taman Baca Masyarakat Cakruk Pintar Nologaten Yogyakarta pada
tanggal 30 April 2017.



bersinggungan dengan biblioterapi dalam meningkatkan motivasi belajar
remaja. Kedua, banyaknya penelitian yang bersinggungan dengan
meningkatkan motivasi belajar tapi belum ada yang melakukan penelitian
akan meningkatnya motivasi belajar melalui biblioterapi. Ketiga, banyak
taman baca masyarakat yang masih eksis pada gerakan literasi membaca, tapi
kerap sekali ketika berkunjung ke Cakruk Pintar untuk melakukan aktivitas
membaca yang serba kompleks mulai dari fasilitas dan suasana yang
sederhana, sejuk, dan asri.
C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah:

Bagaimana tahap-tahap biblioterapi dalam meningkatkan motivasi
belajar remaja di Taman Baca Masyarakat Cakruk Pintar Nologaten
Yogyakarta?

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan
tahap-tahap biblioterapi dalam meningkatkan motivasi belajar remaja di
Taman Baca Masyarakat Cakruk Pintar Nologaten Yogyakarta.
2. Kegunaan Penelitian

a. Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk

menambah dan mengembangkan khazanah keilmuan Bimbingan

dan Konseling Islam dalam hal biblioterapi dapat meningkatkan
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motivasi belajar remaja serta menjadi tambahan sumber referensi

bagi remaja dan bagi para pembaca lainnya.

b. Secara praktis, peneliti berharap agar penelitian ini dapat menjadi
bahan rujukan bagi guru BK, konselor, psikolog dan terapis dalam
menangani konseli ataupun individu dalam meningkatkan motivasi
belajar.

E. Kajian Pustaka

Telaah pustaka penting dilakukan untuk mengetahui serta
menunjukkan persamaan dan perbedaan dengan penelitian yang sudah ada
sebelumnya. Penulis akan memaparkan beberapa penelitian, literatur-
literatur, jurnal maupun skripsi yang berkaitan dengan tema yang akan
penulis kemukakan. Adapun beberapa skripsi (karya ilmiah) yang dapat
dijadikan rujukan diantaranya sebagai berikut:

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Tauristia Maydiana dan
Siswanto pada Fakultas Psikologi Unika Soegijapranata Semarang, dengan
judul “Efektivitas Bibliotherapy Untuk Mengurangi Kecemasan Pada
Penderita Kanker. Hasil dari penelitian tersebut adalah setelah mendapat
bibliotherapy, kecemasan yang dialami penderita kanker mengalami
penurunan. Penelitian ini memfokuskan pada apakah ada perbedaan kecemasan

yang dialami penderita kanker sebelum dan sesudah mendapatkan

bibliotheraphy. Subyek penelitian merupakan pasien yang baru divonis
dokter menderita kanker dan mengalami kecemasan sebanyak 2 orang,

yaitu kanker rahim dan kanker kandungan. Jenis penelitiannya



11

menggunakan single-case experimental design (quasi eksperiment) Terapi
dilakukan sebanyak 15 kali. Rata-rata skor yang diperoleh pada skala
kecemasan baik itu pada Hamilton Anxiety Scale maupun pada Death
Anxiety Scale semakin menurun mulai dari pemberian treatment pertama
hingga posstest terakhir jika dibandingkan dengan skor pada pretest

awal.'8

. Yang membedakan penelitian ini dengan penelitian penulis adalah
metode, subjek, dan objek yang diteliti.

Kedua, skripsi karya Lilik Fauziyah Fakultas Keguruan dan limu
Pendidikan Universitas Nusantara PGRI Kediri yang berjudul “Keefektifan
Biblioterapi dalam Meningkatkan Kemandirian Belajar Peserta Didik Kelas
X-IPS 2 di MA Sunan Kalijogo Kranding Mojo Kediri Tahun Pelajaran
2013/2014”.° Hasil penelitian tersebut adalah biblioterapi dapat
meningkatkan kemandirian siswa dengan efektif dan sebelum dilakukan
tindakan/baseline skor dari subjek penelitian, kemandirian belajar siswa
diklasifikasikan cukup. Setelah dilakukan intervensi pada tahap pertama
kemandirian siswa menjadi sedang kemudian dilakukan intervensi kedua
terlihat peningkatan kemandirian siswa berubah menjadi tinggi. Penelitian
ini bertujuan untuk menguji keefektifan biblioterapi dalam meningkatkan
kemandirian belajar siswa kelas X IPS 2 di MA Sunan Kalijogo. Sehingga

kemudian diketahui keefektifan biblioterapi setelah dilakukan. Jenis

penelitian ini adalah kualitatif deskriptif dengan menggunakan teknik Single

'8 Tauristia Maydiana, “Efektivitas Bibliotherapy untuk Mengurangi ..., him. 72-77.

¥ Lilik Fauziyah, Keefektifan Biblioterapi dalam Meningkatkan Kemandirian Belajar
Peserta Didik Kelas X-IPS 2 di MA Sunan Kalijogo Kranding Mojo Kediri Tahun Pelajaran
2013/2014. Skripsi (Kediri: Fakultas Keguruan dan IImu Pendidikan, Universitas Nusantara PGRI
Kediri, 2015).
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Subject Design, dikarenakan subyek informasi dan data dari beberapa
informan penting yang berkesinabungan dengan subjek penelitian.
Perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian penulis terletak pada
subjek maupun objek, penulis memilih penelitian terkait biblioterapi dalam
meningkatkan motivasi belajar.

Ketiga, skripsi karya Dyah Wardani dengan judul Efektivitas
Layanan Bimbingan Konseling dalam Meningkatkan Motivasi Belajar
Remaja Kelas XI MA Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta.’ Dalam skripsi
ini mendeskripsikan mengenai efektifitas layanan bimbingan konseling
yang dilakukan oleh Guru BK dalam memotivasi remaja kelas XI MA Nurul
Ummah Kotagede Yogyakarta dan bertujuan untuk mengetahui layanan apa
saja yang dilakukan oleh Guru BK dalam proses meningkatkan motivasi
belajar remaja di MA Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta. Berbeda hal nya
dengan penelitian yang akan diteliti peneliti yang bertujuan untuk
mengetahui tahap-tahap biblioterapi dalam meningkatkan motivasi belajar
remaja di Taman Baca Masyarakat Cakruk Pintar Nologaten Yogyakarta.

Keempat, tesis yang berjudul “Efektifitas Media Film dalam
Bimbingan Kelompok untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Remaja kelas
XII SMA Negeri 1 Taman Sidoarjo” yang ditulis oleh Dianisa Milanova
Anshori, Mahasiswi Program Studi llmu Kependidikan Islam, Fakultas
Tarbiyah, UIN Sunan Ampel Surabaya. Tujuan penelitian ini adalah untuk

mengetahui efektifitas media film dalam bimbingan kelompok untuk

® Dyah Wardani, Efektivitas Layanan Bimbingan Konseling dalam Meningkatkan
Motivasi Belajar Siswa Kelas XI MA Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta. Skripsi (Yogyakarta:
Fakultas Tarbiyah, UIN Sunan Kalijaga, 2009).
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meningkatkan motivasi belajar kelas X1l SMA Negeri 1 Taman Sidoarjo.
Subjek pada penelitian ini adalah seluruh remaja kelas XII sejumlah 36
remaja. Penelitian ini menggunakan penelitian dominan kuantitatif yang
didukung oleh pendekatan kualitatif dan berfokus pada efektivitas media
film. Jenis penelitian ini menggunakan pre eksperimen. Desain penelitian
eksperimen yang digunakan one group pretest posttest design.”* Sedangkan,
pada penelitian ini sasaran penelitiannya kepada remaja awal yang
berjumlah 5 remaja, menggunakan penelitian deskriptif kualitatif dan
membahas tentang tahap-tahap biblioterapi dalam meningkatkan motivasi
belajar remaja.

Setelah melakukan kajian terhadap beberapa skripsi, jurnal, maupun
literatur-literatur lainnya berkaitan dengan penelitian yang akan penulis
bahas, belum ada yang membahas tinjauan tentang Biblioterapi dalam
Meningkatkan Motivasi Belajar Remaja di Taman Baca Masyarakat Cakruk

Pintar Nologaten Yogyakarta.

F. Kerangka Teori

1.

Tinjauan tentang Biblioterapi
a. Pengertian Biblioterapi
Biblioterapi adalah istilah yang dilontarkan oleh Samuel Crothes
pada tahun 1916 untuk mendeskripsikan penggunaan buku sebagai

bagian dari proses konseling melalui pendekatan kognitif-perilaku.

2! Dianisa Milanova Anshori, Efektivitas Media Film dalam Bimbingan Kelompok

untuk Meningkatkan Motivasi Belajar siswa kelas XII SMA Negeri 1 Taman Sidoarjo, Tesis
(Surabaya: Program Studi llmu Kependidikan Islam, Fakultas Tarbiyah, UIN Sunan Ampel,

2013).
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Melalui buku-buku dapat membantu dalam mengubah pikiran,
perasaan dan perilaku pembaca.?> Namun menurut Sclabassi dalam
jurnal yang berjudul “Bibliotheraphy as A Method of Meaningful
Treatment”, biblioterapi merupakan salah satu jenis terapi yang
menggunakan aktivitas membaca suatu literatur untuk mengatasi
masalah yang dihadapi seseorang sehingga pembaca dapat
mempengaruhi sikap, perasaan, dan perilaku individu sesuai yang
diharapkan.?

Istilah membaca sebuah buku mampu mengidentifikasikan diri
dengan hasil apa yang didapatkan dari buku yang dibaca sehingga
mencapai arah  kehidupan baru sesuai yang diharapkan.
Biblioterapi sering disebut juga terapi membaca, yang di dalam
prosesnya seseorang yang mengalami masalah diminta membaca
buku-buku yang bersifat membantu dirinya dan memotivasi agar
mempercepat penyembuhan. Membaca mengenai kesulitan orang lain
yang sama dengan mereka, dapat memberikan kesadaran dan
pemahaman terhadap masalah yang dihadapinya.**

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
biblioterapi adalah salah satu alternatif terapi ekspresif yang di
dalamnya terdapat hubungan individu dengan isi buku yang dibaca

sehingga membentuk suatu aktivitas membaca dengan tujuan

22 Bradley T. Erford, 40 Teknik yang Harus Diketahui Setiap Konselor, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2015), him. 287.

% Eva Imania, “Bibliotheraphy as A Method..., him. 4-5.

? George Jacob, “Biblioterapi”, http://www.holisticoline.com, diakses tanggal 25 Maret
2017.


http://www.holisticoline.com/
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menemukan kekuatan, dorongan dalam menjalani kehidupan sehari-

hari lebih berwarna.

b. Tujuan Biblioterapi

Tujuan biblioterapi menurut Laurie Jake dalam artikelnya yang

bertajuk “Bibliotheraphy Applications for Recreation Theraphy”,

sebagai berikut:

1)
2)
3)
4)
5)

6)

7)

8)

9

Mengembangkan konsep diri setiap individu.

Meningkatkan pemahaman tingkah laku atau motivasi diri.
Membentuk kejujuran individu.

Menunjukkan jalan menemukan jati diri dan minat lain.
Menghilangkan emosi dan tekanan mental.

Menunjukkan pada individu bahwa bukan orang pertama yang
mempunyai masalah.

Menunjukkan pada individu bahwa ada lebih dari satu solusi
untuk mengatasi masalah.

Membantu individu mendiskusikan masalah secara lebih bebas.
Membantu individu merencanakan tindakan untuk memecahkan
masalah.?

Uraian di atas jelas kiranya, bahwa tujuan dari biblioterapi

adalah untuk membantu individu dalam membangun konsep diri dan

menambah motivasi yang diperolehnya dari buku karena di dalam

25

Laurie Jake, “Bibliotheraphy  Application for Recreation Theraphy”,

http://www.recreationtheraphy.com/articles/bibliotheraphy.htm, diakses tanggal 24 Maret 2017.


http://www.recreationtheraphy.com/articles/bibliotheraphy.htm
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buku terdapat lebih dari satu solusi, wawasan baru mengenai

masalahnya sehingga dapat mengurangi masalah yang dihadapi.

c. Manfaat Biblioterapi
Gottschalk menyebutkan ada enam manfaat biblioterapi dalam
Jurnal Medical Library Association karya Armando R. Favazza, yaitu:
1) Konseli lebih memahami reaksi frustasinya.
2) Konseli lebih memahami terminologi medis.
3) Konseli lebih menyadari bahwa orang lain pun memiliki masalah
yang sama.
4) Konseli berpikir lebih kontrusktif ketika berkomunikasi.
5) Mempercepat pola perilaku sosial, budaya dan menghambat pola
perilaku kekanak-kanakan.
6) Merangsang konseli untuk berimajinasi dan memperluas
ketertarikannya terhadap sesuatu. *°
Kegiatan aktivitas membaca melalui bahan bacaan mulai dari
media massa, cetak maupun internet dapat memberikan impact kepada
individu dalam meningkatkan motivasi belajar seseorang yang dapat
diakses kapan dan dimana saja. Oleh karena itu, melalui baca yang
dibaca individu dapat merangsang stimulus untuk berimajinasi seperti

tokoh yang dibaca.

% Armando R. Favazza,”Bibliotheraphy: A Critique Of The Literature”, Journal Of The
Medical Library Association, vol. 54 (2) (April, 1966), him. 140.
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d. Bentuk-bentuk Biblioterapi

Menurut Brewster dalam buku yang berjudul “40 Teknik yang

Harus Diketahui Setiap Konselor”, ada tiga macam biblioterapi, yaitu:

1)

2)

3)

Self-help Bibliotheraphy

Self-help bibliotheraphy melibatkan penggunaan buku non-
fiksi yang didasarkan pada teknik-teknik terapi perilaku kognitif
untuk membantu orang memahami masalah-masalah dan
mengubah perilaku individu.
Creative Bibliotheraphy

Creative bibliotheraphy melibatkan penggunaan buku fiksi,
puisi, tulisan biografi, dan menulis kreatif untuk memperbaiki
kesehatan dan kesejahteraan mental.
Informal Bibliotheraphy

Melibatkan fokus pada teknik-teknik biblioterapi kreatif
secara tak terstruktur termasuk penggunaan kelompok belajar,
rekomendasi dari anggota-anggota staf perpustakaan dan display
di perpustakaan.?’

Dapat ditarik kesimpulan bahwa bentuk-bentuk biblioterapi terbagi

dalam tiga bentuk antara lain self-help bibliotheraphy, creative

bibliotheraphy dan informal bibliotheraphy.

2" Erford, 40 Teknik yang harus..., him. 289.
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e. Tahap-tahap Biblioterapi
Bradley T. Erford mengemukakan beberapa tahap biblioterapi
dalam meningkatkan motivasi belajar remaja, yaitu:
1) Identifikasi

Dalam tahap pertama, perlu bagi konselor profesional atau
staff perpustakaan untuk mengidentifikasi kebutuhan-kebutuhan
konseli atau pembaca. Konselor terlebih dahulu melihat bahan
baca yang dibutuhkan dan sekiranya dapat menjadi reinforcement
bagi konseli dalam menemukan solusi terbaik terhadap
kondisinya.

Sedangkan menurut Joshua T Jachna, tahap identifikasi
dimulai setelah individu membaca bahan bacaan yang diberikan
dan menemukan sebuah karakter maka individu dapat
mengidentifikasinya. Karakter ini dapat berupa kenyataan atau
fiktif, tetapi seharusnya usia dalam karakter tersebut sama dengan
usia individu.?®

Pendapat yang hampir serupa dengan yang ditulis oleh
Murdianto dalam wordpress nya, pada tahap identifikasi ini
adalah individu mengidentifikasikan dirinya pada suatu karakter
yang menyatakan kesamaannya antara karakter dalam buku

dengan dirinya. Mengkaitkan diri dengan salah satu karakter

**Joshua T, Jachna, Bibliotherapy: What, Why and How”,
http://lilt.ilstu.edu/rIboard/teaching/studentpubs/article/odisey.pdf, diakses tanggal 02 Oktober
2017.


http://lilt.ilstu.edu/rlboard/teaching/studentpubs/article/odisey.pdf
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dibuku itu untuk memudahkan individu menyusun emosi diri dan
memberinya pemahaman baru terhadap apa yang difikirkannya.?
2) Pemilihan

Konselor atau staff perpustakaan perlu memilih buku-buku
yang cocok untuk situasi konseli atau pembaca. Dan buku
tersebut perlu ditulis ditingkat yang dipahami konseli, dan tokoh-
tokoh dalam ceritanya perlu dapat dipercaya. Konselor
profesional seharusnya hanya merekomendasikan buku-buku
yang telah dibaca sendiri oleh konselor dan yang sesuai dengan
nilai-nilai dan tujuan konseli.

3) Presentasi

Tahap ini, konseli membaca buku-buku, biasanya secara
mandiri, di luar waktu sesi dan selama sesi-sesi konseling
mendiskusikan aspek-aspek penting buku tersebut bersama
konselor. Untuk anak-anak yang lebih muda, bukunya sering kali
dibaca bersama-sama dalam sesi konseling. Konselor profesional
dapat meminta konseli untuk menggaris bawahi poin-poin kunci
dalam buku atau membuat catatan harian jika itu akan membantu
konseli.  Selanjutnya konselor meminta konseli  untuk
menceritakan kembali kisahnya baik melalui lisan, artistik dan

sebagainya.

# Murdianto, "Biblioterapi: Pembelajaran konseling dan terapi dengan bahan bacaan”,
https://drmurdianto.wordpress.com/2017/08/01/biblioterapi-pembelajaran-konseling-dan-terapi-
dengan-bahan-bacaan, diakses pada 2 Oktober 2017.


https://drmurdianto.wordpress.com/2017/08/01/biblioterapi-pembelajaran-konseling-dan-terapi-dengan-bahan-bacaan
https://drmurdianto.wordpress.com/2017/08/01/biblioterapi-pembelajaran-konseling-dan-terapi-dengan-bahan-bacaan
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Selama proses ini, penting untuk meminta konseli
berkonsentrasi pada perasaan-perasaan yang dialami tokoh dalam
cerita. Kemudian membantu konseli menunjukkan transformasi
dalam perasaan, hubungan, atau perilaku tokoh cerita. Konselor
profesional kemudian membantu dalam membandingkan antara
konseli dengan tokoh dari cerita yang dibacanya. Salah satu
bagian esensial tahap ini adalah konseli mengidentifikasi solusi-
solusi alternatif untuk masalah yang dialami tokoh cerita dan
mendiskusikan konsekuensi dari masing-masing solusi.

4) Tindak lanjut

Konselor dan konseli mendiskusikan apa yang telah konseli
pelajari maupun apa yang telah dicapai dari mengidentifikasi diri
dengan tokoh cerita. Konseli dapat mengungkapkan
pengalamannya melalui diskusi, bermain peran, medium seni,
atau beragama cara kreatif lainnya. Selama pengimplementasian
teknik ini, penting bahwa konselor selalu mengingat tentang
realitas konseli.*

Jadi dapat disimpulkan bahwa ada empat tahapan biblioterapi

yaitu identifikasi, pemilihan, presentasi dan tindak lanjut.

% Ipid., him. 288-289.
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2. Tinjauan tentang Motivasi Belajar
a. Pengertian Motivasi Belajar

Menurut Hamzah B Uno, motivasi belajar adalah dorongan
internal dan eksternal pada pelajar yang sedang belajar untuk
mengadakan perubahan tingkah laku, pada umumnya dengan beberapa
indikator atau unsur yang mendukung. Hal itu mempunyai peranan
besar dalam keberhasilan seseorang dalam belajar.®*

Senada dengan Sadirman bahwa motivasi belajar merupakan
keseluruhan daya penggerak di dalam diri individu yang menimbulkan
kegiatan-kegiatan belajar, yang menjamin kelangsungan dari kegiatan
belajar dan yang memberikan arah pada kegiatan belajar dan yang
memberikan arah pada kegiatan belajar, sehingga tujuan yang
dikehendaki oleh subjek belajar dapat tercapai.®* Sedangkan menurut
W.S. Winkel, motivasi belajar dapat diartikan sebagai keseluruhan
daya penggerak psikis di dalam diri remaja yang mengakibatkan
kegiatan belajar, dan memberikan arah pada kegiatan belajar demi
mencapai suatu tujuan.*

Berdasarkan teori di atas, dapat diketahui bahwa pentingnya

motivasi belajar sangat mendorong tujuan yang diharapkan oleh

%1 Hamzah B Uno, Teori Motivasi..., him. 62.

%2 Sadirman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT Rajawali Press,
2011), him. 219.

%% W.S. Winkel, Psikologi Pendidikan dan Evaluasi Belajar, (Jakarta: PT Gramedia,
1979), him. 92.
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seseorang. Motivasi tidak hanya bagi guru pembimbing, motivator dan

sebagainya. Akan tetapi, remaja sebagai subjek.**

b. Aspek-aspek Motivasi Belajar
Terdapat dua aspek dalam teori motivasi belajar yang termaktub
dalam karyanya Kompri, yaitu:
1) Motivasi Ekstrinsik
Melakukan sesuatu untuk mendapatkan sesuatu yang lain
(cara untuk mencapai tujuan). Motivasi ekstrinsik sering
dipengaruhi oleh intensif eksternal seperti imbalan dan hukuman.
Misalnya, remaja belajar keras dalam menghadapi ujian untuk
mendapatkan nilai yang baik. Terdapat dua kegunaan dari
tujuannya adalah mengontrol perilaku remaja, dan mengandung
informasi tentang penguasaan keahlian.
2) Motivasi Intrinsik
Motivasi intrinsik untuk melakukan sesuatu demi sesuatu
itu sendiri (tujuan itu sendiri). Misalnya, remaja belajar
menghadapi ujian karena senang pada mata pelajaran yang
diujikan itu. Remaja termotivasi untuk belajar saat diberi pilihan,
senang menghadapi tantangan yang sesuai dengan kemampuan
individu, dan mendapat imbalan yang mengandung nilai

informasional tetapi bukan dipakai untuk kontrol, misalnya guru

% Kompri, Motivasi Pembelajaran Perspektif Guru dan Siswa, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2015), him. 233.
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memberikan pujian kepada remaja. Terdapat dua jenis motivasi

intrinsik, yaitu :

a) Motivasi intrinsik berdasarkan determinasi diri dan pilihan
personal. Dalam pandangan ini, remaja ingin percaya bahwa
mereka melakukan sesuatu karena kemauan sendiri, bukan
karena kesuksesan atau imbalan eksternal. Minat instrinsik
remaja akan meningkat jika mempunyai pilihan dan peluang
untuk mengambil tanggungjawab personal atas pembelajaran.

b) Motivasi intrinsik berdasarkan pengalaman  optimal.
Pengalaman optimal kebanyakan terjadi ketika orang merasa
mampu dan konsentrasi penuh saat melakukan suatu aktivitas
serta terlibat dalam tantangan yang dianggap tidak terlalu
sulit tetapi juga tidak terlalu mudah.*®
Jadi, dapat disimpulkan bahwa ada dua aspek dalam maotivasi

belajar, yaitu motivasi ekstrinsik dan motivasi intrinsik.

c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Motivasi Belajar
Motivasi belajar merupakan proses batin atau proses psikologi
yang terjadi pada seseorang dipengaruhi oleh faktor ekstern dan intern
individu. Faktor ekstern individu meliputi lingkungan belajar, ruang
belajar, peralatan, fasillitas belajar dan sebagainya. Faktor intern
individu meliputi pembawaan, tingkat pendekatan, pengalaman, masa

lampau, keinginan atau harapan-harapan masa depan. Berikut ini

% bid., him 232.
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adalah faktor-faktor yang memotivasi seseorang untuk belajar lebih

baik lagi, antara lain:

1) Keinginan bergabung dengan suatu kelompok atau organisasi
untuk mengejar suatu cita-cita yang relatif permanen.

2) Keinginan mendukung setiap bentuk kegiatan yang dapat
memenuhi kebutuhan, keinginan dan cita-cita.

3) Keinginan mengubah kualitas hidup agar lebih baik.

4) Keinginan agar pribadi diperhatikan, dihormati dan dihargai.

5) Keyakinan dapat melakukan dengan baik jika mendapat informasi

yang memadai.

Sedangkan menurut Slameto, faktor-faktor yang mempengaruhi

belajar adalah sebagai berikut:

1) Faktor Intern

a) Faktor Jasmaniyah
Kesehatan adalah keadaan atau hal sehat, kesehatan

berpengaruh terhadap belajarnya. Proses belajar seseorang
akan terganggu jika kesehatan sesorang terganggu, selain itu
juga akan cepat lelah, kurang bersemangat, mudah pusing,
mengantuk jika badannya lemah, kurang darah ataupun ada
gangguan gangguan/kelainan-kelainan fungsi alat inderanya
serta tubuhnya.

b) Faktor Psikologis



1)

2)

(3)

(4)

(5)

25

Intelegensi, berpengaruh terhadap kemajuan belajar. Dalam
situasi yang sama remaja Yyang mempunyai tingkat
intelegensi yang tinggi akan lebih berhasil daripada yang
mempunyai tingkat intelegensi yang rendah. Hal ini
disebabkan karena belajar adalah suatu proses yang
kompleks dengan banyak faktor yang mempengaruhinya.
Perhatian, untuk menjamin hasil belajar yang baik, maka
timbullah kebosanan, sehingga tidak lagi suka belajar. Agar
remaja dapat belajar dengan baik, usahakanlah bahan
pelajaran  selalu menarik perhatian dengan cara
mengusahakan pelajaran itu sendiri dengan hobi atau
bakatnya.

Minat, kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan
mengenang beberapa kegiatan. Kegiatan yang diminati
seseorang, diperhatikan terus menerus yang disertai dengan
rasa senang.

Bakat, kemampuan untuk belajar. Kemampuan baru akan
terealisasi menjadi kecakapan yang nyata sesudah belajar
atau berlatih.

Motif, memiliki hubungan erat dengan tujuan yang ingin

dicapai oleh setiap orang.
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c) Faktor Kelelahan, mempengaruhi belajar. Agar remaja belajar

dengan baik, maka harus menghindari jangan sampai terjadi

kelelahan dalam belajarnya.

2) Faktor Ekstern

a) Faktor Keluarga

1)

2)

(3)

(4)

Cara Orang Tua Mendidik

Keluarga dalah lembaga pendidikan pertama dan
utama. Orang tua memberikan bimbingan belajar yang baik,
keterlibatan orang tua akan mempengaruhi keberhasilan
tersebut.
Relasi Antar Anggota Keluarga

Relasi antar anggota keluarga yang terpenting adalah
relasi orangtua dengan anaknya. Jika relasi anak dengan
saudaranya atau dengan anggota lain tidak baik, akan dapat
menimbulkan problem. Sehingga relasi antar anggota
keluarga erat hubungannya dengan cara orang tua mendidik.
Suasana Rumah

Suasana rumah merupakan faktor terpenting dalam
belajar. Agar anak dapat belajar dengan baik perlu
diciptakan suasana rumah yang tenang dan tentram.

Pengertian Orang Tua
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Anak belajar perlu dorongan dan pengertian orangtua.
Maka orangtua wajib memberikan pengertian dan dorongan,
membantu kesulitan yang dialami di sekolah.
b) Faktor Sekolah
(1) Metode Mengajar
Metode megajar adalah suatu cara yang harus dilalui
di dalam mengajar. Metode mengajar yang kurang baik
akan mempengaruhi belajar remaja yang tidak baik pula.
(2) Relasi Guru dengan Remaja
Di dalam relasi (guru dengan remaja) yang baik,
remaja akan menyukai gurunya, juga akan mata pelajar
yang diberikan sehingga remaja berusaha mempelajari
sebaik-baiknya.
c) Faktor Masyarakat
(1) Keinginan Remaja dalam Masyarakat
Kegiatan remaja  dalam  masyarakat  dapat
menguntungkan terhadap perkembangan pribadinya. Tetapi
jika remaja ambil bagian dalam kegiatan masyarakat yang
terlalu banyak, maka tidak bisa mengatur waktunya.
(2) Teman Bergaul
Teman bergaul yang baik akan berpengaruh baik
terhadap diri remaja begitu juga sebaliknya, teman bergaul

yang jelek pasti mempengaruhi yang bersifat buruk. Agar
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remaja belajar dengan baik, maka perlu diusahakan agar
remaja memiliki teman bergaul dengan baik.
(3) Bentuk Kehidupan Masyarakat
Kehidupan masyarakat di sekitar remaja juga
berpengaruh terhadap belajar remaja, masyarakat yang tidak
terpelajar, pejudi, suka mencuri, dan mempunyai kebiasaan
yang tidak baik, akan berpengaruh jelek kepada anak.*
Faktor intern dan ekstern di atas bahwa antara
keduanya saling berkaitan dan sangat dibutuhkan dalam
mengajar. Apabila antar faktor intern dan faktor ekstern saling
mendukung maka remaja akan mendapatkan hasil belajar yang
memuaskan, begitu juga sebaliknya, maka remaja tidak
mendapatkan hasil belajar secara maksimal sesuai dengan
keinginan yang dicapai.
d. Cara Meningkatkan Motivasi Belajar
Hal ini perlu diketahui bahwa cara menumbuhkan motivasi
bermacam-macam. Ada beberapa cara untuk meningkatkan motivasi
dalam kegiatan belajar, diantaranya sebagai berikut :
1) Memberi Angka
Angka sebagai simbol dari nilai kegiatan belajarnya.

Banyak remaja belajar yang mencapai angka atau nilai yang baik.

% Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta,
1991), him. 56-74.
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3)

4)

5)

6)
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Sehingga remaja biasanya yang dikejar adalah nilai ulangan atau
semester pada raport angkanya baik-baik.
Memberi Hadiah

Hadiah dapat dikatakan sebagai motivasi, akan tetapi
tidaklah seperti itu.
Adanya Saingan atau Kompetisi

Saingan atau kompetisi dapat digunakan sebagai alat
motivasi untuk mendorong remaja. Persaingan, baik individual
maupun kelompok dapat meningkatkan prestasi belajar remaja.
Menumbuhkan Kesadaran

Menumbuhkan  kesadaran remaja agar merasakan
kepentingannya tugas dan menerimanya sebagai tantangan
sehingga salah satu motivasi yang cukup penting.
Mengetahui Hasil

Adanya mengetahui hasil pekerjaan, apabila terjadi
kemajuan, maka akan mendorong remaja untuk lebih giat belajar.
Semakin mengetahui grafik dan hasil belajar meningkat, maka
ada motivasi pada remaja untuk terus belajar, dengan suatu
harapan agar hasilnya terus dapat meningkat.
Memberi Pujian

Apabila ada remaja yang sukses, berhasil menyelesaikan

tugas dengan baik, maka perlu diberikan pujian. Pujian ini untuk
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reinforcement yang positif dan sekaligus merupakan motivasi
yang baik.
7) Hukuman
Hukuman sebagai reinforcement yang negatif tetapi kalau
diberikan secara tepat dan bijak bisa menjadi alat motivasi. Oleh
karena itu, guru atau orang tua harus bisa memahami prinsip-
prinsip pemberian hukuman.*’

Berdasarkan penjelasan teori di atas, dapat disimpulkan bahwa
meningkatkan motivasi belajar adalah kegiatan yang dilakukan oleh
seorang guru atau pendidik dalam membangkitkan motivasi belajar,
mengembangkan dan guru bertindak sebagai motivator. Sehingga,
akan terbentuk perilaku belajar remaja yang efektif. Meningkatkan
motivasi belajar adalah proses yang dilakukan oleh guru bimbingan
dan konseling dalam mendorong remaja untuk dapat meningkatkan

motivasi belajarnya.

e. Biblioterapi dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Perspektif
BKI

Bibliotheraphy sometimes referred to as biblicounseling, is the

reading of selected written materials to express feeling or again

insight under the guidance of a health care provider. Biblioterapi

sering disebut sebagai bibliokonseling yang artinya membaca bahan-

bahan tertulis yang telah dipilih untuk mengungkapkan perasaan atau

%7 Sadirman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar..., him. 85-86
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mendapatkan informasi di bawah bimbingan seorang konselor.*®
Biblioterapi bisa dipakai pada semua profesi khususnya konselor.
Namun pada perkembangannya teknik ini belum banyak dilaksanakan
di lingkungan sekolah bahkan banyak konselor yang belum mengenal
dan menguasai teknik ini. Merujuk ke beberapa penelitian yang
berkaitan dengan biblioterapi dalam fokus Bimbingan dan Konseling
Islam menemukan satu metode baru untuk menyelesaikan masalah
konseli apapun itu tanpa harus datang ke psikolog, psikiater dan
profesi lainnya untuk menyelesaikan masalah cukup dengan
melakukan aktivitas membaca melalui bahan baca fiksi atau non-fiksi
yang disebut biblioterapi. Bahan baca dipadukan dengan proses
konseling bertujuan untuk menciptakan hubungan yang hangat,
mengeksplorasi gaya hidup dan menambah wawasan mendalam
(insight).

Biblioterapi berarti metode bimbingan dan konseling yang
dilakukan dengan menggunakan bahan bacaan, seperti: buku, majalah,
artikel, surat kabar, novel atau cerita yang di dalamnya terdapat ajaran
tentang perilaku individu. Dengan menggunakan buku bacaan seperti
cerita pendek sebagai alat untuk membantu remaja, konselor atau guru
bimbingan dan konseling mempunyai banyak alternatif bantuan untuk

menyelesaikan masalah individu.

% Eva Imania, “Bibliotherapy As Sebagai Sebuah ...., him. 3.



32

Penerapan biblioterapi dalam dunia pendidikan atau konselor
salah satu media atau metode terbaru dan simple untuk diaplikasikan
dalam berbagai aspek masalah. Seperti halnya tertulis dalam hasil
penelitian Eva Eliasa Imania menjelaskan biblioterapi sebagai salah
satu teknik yang efektif dalam memecahkan berbagai aspek masalah,
seperti aspek masalah meningkatkan motivasi Kkarir, kecemasan,
sosial, ekonomi.

Beragam kepercayaan di dunia, salah satunya agama Islam yang
perintah pertamanya adalah membaca. Seperti yang kita ketahui surat
yang Allah turunkan pertama kalinya kepada hambanya melalui
perantaraan malaikat Jibril lalu disampaikan kepada Nabi Muhammad
SAW vyakni surat Al-Alag. Dalam bahasa Arab “Igra” berarti
bacalah.

Demikian perintah igra, mengandung makna yang sangat dalam
yakni meneliti, mengembangkan, mengkaji dan memahami apa yang
terkandung dalam isi Al-Qur’an yang dibaca. Tak hanya sekedar
membaca saja tapi mengamati, mengkaji, memahami, merefleksikan
dari apa yang telah dibaca. Membaca adalah cendi tegaknya
kehidupan dan peradaban manusia. Aktivitas membaca melalui bahan
bacaan atau biblioterapi dapat memberikan insight yang begitu
membekas dan memotivasi individu dalam belajar dari model yang
ditemukan dalam bahan bacaannya. Sehingga dapat memberikan

warna baru dalam hidup menjadi yang lebih positif.
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G. Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan cara ilmiah yang digunakan untuk
mencapai tujuan dan kegunaan yang dimaksudkan dalam sebuah penelitian
sehingga dapat dipertanggungjawabkan secara kualitas dan kuantitasnya.
Metode penelitian juga dapat berfungsi sebagai cara untuk bertindak agar
suatu kegiatan penelitian dapat terlaksana dengan baik, terarah dan dapat
mencapai hasil yang optimal.*® Sebelum melakukan penelitian, peneliti
sebetulnya telah melakukan pra-penelitian. Jadi sebelum melaksanakan
penelitian ini penulis telah sedikit melakukan observasi dan pengumpulan
data di taman baca masyarakat Cakruk Pintar Nologaten Yogyakarta.

Guna mempermudah proses pengambilan data, penulis menggunakan
metode penelitian ini dalam beberapa langkah sebagai berikut:

1. Jenis Penelitian
Penelitian ini tergolong jenis penelitian lapangan (field research),
yaitu data-data hasil bersumber dari lapangan. Sedangkan sifat penelitian
kualitatif yakni sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan pelaku
yang diamati.** Maka penelitian ini akan mendeskripsikan keadaan atau

gambaran-gambaran fakta-fakta yang terjadi, terutama yang berhubungan

% Syamsu Yusuf dan A. Juntika Nurihsan, Landasan Bimbingan dan Konseling,
(Bandung: Program Pascasarjana UPI dengan PT. Remaja Rosdakarya, 2005), him. 1-2.

0 Moh Kasiran, Metode Penulisan Kualitatif-Kuantitatif, (Malang: Universitas Islam
Negeri Malik Ibrahim Press, 2010), him. 175
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dengan tahap-tahap biblioterapi dalam meningkatkan motivasi belajar
remaja di Taman Baca Masyarakat Cakruk Pintar Nologaten Yogyakarta.
2. Subjek dan Objek Penelitian
a. Subjek Penelitian

Subjek penelitian adalah orang yang bisa memberikan
informasi. Subjek penelitian atau yang disebut dengan key person
yang berarti sumber informasi. Subjek penelitian adalah orang yang
merespon atau menjawab pertanyaan-pertanyaan penulis, baik
pertanyaan tertulis maupun lisan dengan kata lain responden.*

Penentuan subjek sebagai sampel dalam penelitian ini
menggunakan teknik purposive sampling, yaitu teknik pengambilan
pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu,
misalnya orang tersebut yang dianggap paling tahu tentang apa yang
diharapkan oleh penulis.*?

Adapun subjek dalam penelitian ini adalah pengelola Taman
Baca Masyarakat Cakruk Pintar Nologaten Yogyakarta yaitu bapak
Muhsin Kalida, selain pengelola beliau juga sebagai pembina yang
memiliki bidang keilmuan yang sama dengan penelitian penulis,
seperti trainer, motivasi dan lain sebagainya.

Subjek selanjutnya adalah ketua Taman Baca Masyarakat

Cakruk Pintar Nologaten Yogyakarta yaitu ibu Arum Astuti dan

* Tatang M. Amirin, Menyusun Rencana Penelitian, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2000), him. 183.

*2 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan
R&D, (Bandung: Alfabeta, 2013), him. 300.



35

remaja Nologaten. Adapun Kriteria remaja yang akan menjadi subjek
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1) Remaja yang berjenis kelamin laki-laki dan perempuan yang
berumur antara 13-18 tahun.
2) Remaja yang sering berkunjung dan melaksanakan aktivitas
membaca di cakruk minimal 2 kali dalam seminggu.
3) Melakukan aktivitas membaca seharinya minimal 2 jam.
4) Bersedia menjadi subjek atau responden dalam penelitian ini.
Berdasarkan dari wawancara dan direkomendasikan oleh ketua
taman baca masyarakat terdapat 4 orang remaja yang memenuhi
kriteria sebagai subjek dalam penelitian ini, empat remaja tersebut
adalah dengan inisial TG, DL, NS dan AR.
b. Objek Penelitian
Objek penelitian adalah permasalahan-permasalahan yang
menjadi titik sentral perhatian suatu penelitian.*® Objek penelitian ini
adalah tahap-tahap biblioterapi dalam meningkatkan motivasi belajar
remaja di Taman Baca Masyarakat Cakruk Pintar Nologaten

Yogyakarta.

3. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data adalah pekerjaan penelitian yang tidak dapat

dihindari dalam kegiatan penelitian karena teknik pengumpulan data

8 Suharsimi Arikanto, Prosedur Penelitian Suatu Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta, 2000),
him. 99.
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merupakan langkah yang strategis untuk mencapai tujuan pokok
penelitian yaitu mendapatkan data.** Untuk mendapatkan uraian yang
mendalam tentang ucapan, tulisan, dan perilaku yang diamati dari subyek
penelitian, maka teknik pengumpulan data yang digunakan adalah:

a. Observasi

Metode observasi merupakan sebuah teknik pengumpulan data
yang mengharuskan peneliti turun ke lapangan mengamati hal-hal
yang berkaitan dengan ruang, tempat pelaku, kegiatan, benda-benda,
waktu, peristiwa, tujuan dan perasaan.*

Penulis melakukan observasi secara langsung untuk
mendapatkan data terkait biblioterapi dalam meningkatkan motivasi
belajar remaja. Adapun data yang diperoleh penulis, antara lain:
keadaan remaja Nologaten, kondisi fisik taman baca masyarakat,
fasilitas, aktivitas pengunjung dan remaja di Cakruk, dan khususnya
penerapan tahapan biblioterapi.

Observasi dilakukan dengan teknik non-partisipan yaitu
pengamat berada di luar subjek yang diamati dan tidak ikut dalam
kegiatan-kegiatan yang mereka lakukan.”® Observasi ini dilakukan
dengan pengamatan langsung menggunakan indera penglihatan tanpa

mengajukan pertanyaan-pertanyaan.

* M. Djunaidi Ghony dan Fauzan Almanshur, Metodologi Penelitian Kualitatif,
(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), him. 163-164 .

“*1bid., him. 165.

*® lrawan Soehartono, Metode Penelitian Sosial, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2002), him. 70
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b. Wawancara

Teknik wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan
wawancara Yyang dilakukan dengan dua orang untuk bertukar
informasi dan ide melalui tanya jawab secara langsung. Dalam
penelitian ini digunakan wawancara bebas terpimpin. Dengan
demikian sekalipun terkait dengan pedoman wawancara, tetapi
pelaksanaannya berlangsung dalam suasana tidak terlalu formal dan
tidak terlalu kaku.*’

Dalam metode wawancara, penulis menyusun pedoman
wawancara terlebih dahulu sebelum terjun ke lokasi penelitian.
Pedoman wawancara yang disiapkan harus sesuai dengan objek
penelitian sehingga hasil yang didapatkan sesuai dengan targetan
penulis. Adapun data-data yang diperoleh dari wawancara, antara lain:
tahapan biblioterapi, yang langsung diutarakan oleh bapak Muhsin
dan ditambahi ibu Arum seputar kegiatan yang dapat meningkatkan
motivasi belajar remaja dan keberhasilan  biblioterapi dalam
meningkatkan motivasi belajar di taman baca masyarakat Cakruk
Pintar disampaikan remaja sebanyak 4 orang.

Pelaksanaan wawancara diawali dengan menetapkan subjek atau
kepada siapa wawancara dilakukan, menyiapkan pokok-pokok

masalah yang menjadi bahan pembicaraan, pelaksanaan wawancara

" Cholid Narbuko dan H. Abu Ahmadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta : PT Bumi
Aksara, 2003), him. 23.
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dilakukan sambil merekam (record), mengkonfirmasi hasil
wawancara, terakhir menuliskan hasil wawancara.*®
c. Dokumentasi

Teknik dokumentasi merupakan cara mengumpulkan data
melalui peninggalan tertulis, terutama berupa arsip-arsip dan termasuk
buku-buku tentang pendapat, teori dan lain-lain yang berhubungan
dengan masalah penelitian.** Dokumen bisa berbentuk tulisan,
gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang.*

Dokumen yang diperoleh penulis dibagi menjadi 2 bagian, yaitu:
1) Tulisan: Gambaran umum taman baca masyarakat Cakruk Pintar
Nologaten Yogyakarta meliputi, sejarah berdirinya TBM Cakruk
Pintar, tujuan dan sasaran, struktur organisasi, letak geografis, visi dan
misi, koleksi bahan bacaan, fasilitas, layanan, tata tertib, daftar hadir
pengunjung dan program kegiatan. 2) Gambar: foto aktivitas
pengunjung di Cakruk Pintar, momentum saat belajar kelompok, tanda
tangan dan sebagainya. dan ditambah juga dengan recording
(rekaman) untuk mendukung hasil wawancara yang kurang saat

dicatat.

*8 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung : Alfabeta, 2008), him. 76
* Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial, (Yogyakarta: Gadjah Mada
University Press, 1995), him. 141.

%0 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan..., him. 82.
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4. Metode Analisis Data

Dalam penelitian kualitatif, teknik analisis data yang digunakan
sudah jelas, yaitu diarahkan untuk menjawab rumusan masalah. Data
diperoleh dari berbagai sumber, dengan menggunakan teknik analisis
data yang bermacam-macam (triangulasi), dan dilakukan secara terus
menerus sampai datanya jenuh.*

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
data deskripsi kualitatif yaitu cara analisa yang cenderung menggunakan
kata-kata untuk menjelaskan fenomena atau data yang diperoleh.>?
Tahapan dalam analisa data ini adalah sebagai berikut:

a. Data Reduction (Reduksi Data)

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan
polanya.”® Reduksi data yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu
mengumpulkan data dan menerangkan data yang memfokuskan pada
hal-hal yang berhubungan dengan wilayah penelitian dan menghapus
data yang tidak berpola, baik dari hasil pengamatan, observasi, dan
dokumentasi. Reduksi data berlangsung selama proses penelitian

sampai tersusunnya laporan akhir penelitian.

*L Ibid., him. 333.

52 Drajat Suharjo, Metode Penelitian dan Penelitian Laporan Ilmiah, (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 1993), him. 178.

>% Sugiyono, Memahami Penelitian..., him. 93.
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Data Display (Penyajian Data)

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah
mendisplay data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa
dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar
kategori, flowchart dan sejenisnya.>* Melalui penyajian data tersebut,
maka data terorganisasikan, tersusun dan pola hubungan, sehingga
akan mudah dipahami. Bentuk yang paling sering dari model data
kualitatif selama ini adalah teks naratif.>
Conclusion Drawing/Verification (Penarikan Kesimpulan/ Verifikasi)

Langkah ke tiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles and
Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan
awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah
bila tidak ditemukakan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada
tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang
dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid
dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data,

maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang

kredibel.>®

> Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, ... him. 341,
% Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif Analisis Data, (Jakarta: Rajawali Press, 2010),

him. 131.

%% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif..., him. 345



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian pembahasan bab I, maka dapat disimpulkan
bahwa tahap-tahap biblioterapi dalam meningkatkan motivasi belajar remaja
di taman baca masyarakat Cakruk Pintar Nologaten Yogyakarta yang
diterapkan oleh pengelola dan remaja yaitu: identifikasi, pemilihan, presentasi

dan tindak lanjut.

B. Saran
Biblioterapi yang diterapkan oleh pengelola dengan remaja di
Nologaten terbilang sangat baik. Keduanya sama-sama memiliki pengaruh
dalam mengimplementasikan biblioterapi dalam meningkatkan motivasi

belajar di taman baca masyarakat Cakruk Pintar Nologaten Yogyakarta.

Setelah melakukan penelitian pada taman baca masyarakat Cakruk
Pintar Nologaten Yogyakarta yang menerapkan tahap-tahap biblioterapi
dalam meningkatkan motivasi belajar remaja, maka kritik dan saran untuk
taman baca masyarakat Cakruk Pintar Nologaten Yogyakarta adalah sebagai

berikut:
1. Kepada Pengelola Taman Baca Masyarakat Cakruk Pintar Nologaten
Yogyakarta terus menjadi taman baca kebanggaan masyarakat Nologaten
tanpa terkecuali baik dikalangan anak-anak, remaja, dewasa maupun

lansia. Dan buku-buku yang hilang bisa dilengkapi kembali.
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2. Kepada Ketua Pengelola Taman Baca Masyarakat Cakruk Pintar
Nologaten Yogyakarta tetap semangat mengarahkan remaja untuk
meningkatkan minat baca dan belajarnya di Cakruk Pintar. Dan
meluangkan waktu bersama dengan remaja agar motivasi dan prestasinya
lebih meningkat lagi.

3. Kepada Remaja, jadikan biblioterapi menjadi solusi terbaik dalam
meningkatkan motivas belajar dan lebih ditingkatkan lagi target dalam
membaca bahan bacaan dalam seminggunya.

4. Kepada Peneliti selanjutnya, lebih memperluas  wawasan kajian
penelitian seperti objek, metode biblioterapi dan implementasi
biblioterapi di ranah pendidikan, sosial dan rumah sakit.

C. Kata Penutup

Puji syukur atas kehadirat Allah SWT yang telah memberi hidayah
serta karuniaNya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul
“Biblioterapi dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Remaja di Taman Baca
Masyarkat Cakruk Pintar Nologaten Yogyakarta”. Penulis telah berusaha
mengupayakan yang terbaik dalam penyusunan skripsi ini, namun penulis
menyadari sepenuhnya bahwa penyusunan skripsi ini jauh dari
kesempurnaan. Oleh karena itu, saran dan kritik yang membangun sangat
diharapkan penulis.

Penulis ucapkan terimakasih kepada semua pihak yang telah
membantu secara langsung maupun tidak langsung dalam penulisan skripsi

ini baik berupa bantuan moral maupun spiritual. Semoga skripsi ini
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bermanfaat bagi pengembangan keilmuan Bimbingan dan Konseling Islam
selanjutnya. Akhirnya hanya kepada Allah SWT kita memohon pertolongan

dan berserah diri, semoga Allah SWT selalu meridhai kita. Aamiin.
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PEDOMAN WAWANCARA DENGAN PEMBINA TAMAN BACA

MASYARAKAT CAKRUK PINTAR NOLOGATEN YOGYAKARTA

Nama
TT.L
Jabatan

Hari/tanggal

1. Bagaimana latar belakang berdirinya Taman Baca Masyarakat Cakruk
Pintar Nologaten Yogyakarta?

2. Bagaimana struktur organisasi di Taman Baca Masyarakat Cakruk Pintar
Nologaten Yogyakarta?

3. Sudah berapa lama bapak menjadi pembina di Taman Baca Masyarakat
Cakruk Pintar Nologaten Yogyakarta?

4. Berapa jumlah remaja di Taman Baca Masyarakat Cakruk Pintar
Nologaten Yogyakarta?

5. Bagaimana Biblioterapi di Taman Baca Masyarakat Cakruk Pintar
Nologaten Yogyakarta?

6. Sejak kapan diadakan Biblioterapi?

7. Apa saja sarana dan prasarana yang dimiliki TBM Cakruk Pintar

Nologaten Yogyakarta?



PEDOMAN WAWANCARA DENGAN KETUA TAMAN BACA

MASYARAKAT CAKRUK PINTAR NOLOGATEN YOGYAKARTA

Nama
TT.L
Jabatan

Hari/tanggal

1. Sudah berapa lama bapak menjadi ketua di Taman Baca Masyarakat
Cakruk Pintar Nologaten Yogyakarta?

2. Berapa jumlah pengunjung setiap hari nya di Taman Baca Masyarakat
Cakruk Pintar Nologaten Yogyakarta, khususnya remaja?

3. Apa saja program kegiatan untuk menunjang meningkatkan motivasi
belajar remaja di Taman Baca Masyarakat Cakruk Pintar Nologaten
Yogyakarta?

4. Bagaimana antusiame remaja melakukan Biblioterapi di Taman Baca
Masyarakat Cakruk Pintar Nologaten Yogyakarta?

5. Apa saja tahap-tahap yang ibu lakukan untuk meningktkan motivasi
belajar remaja di Taman Baca Masyarakat Cakruk Pintar Nologaten
Yogyakarta?

6. Adanya Biblioterapi, Apa targetan ibu kepada remaja di Taman Baca
Masyarakat Cakruk Pintar Nologaten Yogyakarta?

7. Bagaiman menciptakan suasana nyaman belajar di Taman Baca
Masyarakat Cakruk Pintar Nologaten Yogyakarta,khusus nya kepada

Remaja?



PEDOMAN WAWANCARA DENGAN REMAJA TAMAN BACA

MASYARAKAT CAKRUK PINTAR NOLOGATEN YOGYAKARTA

Nama

T.T.L

Anak Ke

Kelas/Jurusan :

Umur

© © N o g K~ w DR
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13.
14.

15.

Apakah pernah dengar istilah Biblioterapi?

Pada saat kapan suka membaca buku?

Adakah target membaca dalam perhari, perminggu bahkan perbulan?
Buku apa saja yang sering dibaca?

Kenapa suka membaca, alasannya?

Bagaimana perasaan Adik sebelum dan sesudah membaca?

Apa manfaat membaca menurut Adik?

Berapa lama waktu yang diluangkan untuk membaca?

Biasanya, apa saja aktivitas yang dilakukan kalau ke TBM Cakruk Pintar?

. Berapa kali dalam seminggu, berkunjung ke TBM Cakruk Pintar
. Apa motivasi adik melakukan aktivitas membaca di TBM Cakruk Pintar?

. Apakah dengan dilakukannya aktivitas membaca/Biblioterapi, motivasi adik

dalam belajar meningkat? Sebutkan (Nilai ujian bertambah, Prestasi
meningkat dan seterusnya)

Biasanya, Berapa jam dan hari apa beraktivitas di TBM Cakruk Pintar
Apasaja program/kegiatan yang sudah diberikan atau yang dilaksanakan
dalam peningkatan motivasi belajar adik selama di TBM Cakruk Pintar?
Apakah ada perbedaan yang adik rasakan ketika belajar antara di Cakruk,

Cafe dan di rumah?



1. INTERPRESTASI DARI HASIL MEMBACA BAHAN BACAAN
Selamatkan Bumi Kelak dengan Limbah Salak”
Oleh:
Lazuardi Bakhitsbari

Delima Purnamasari

ABSTRAK

Produk minyak bumi yang digunakan sebagai bahan bakar menyebabkan berbagai
dampak negatif bagi kehidupan, seperti pencemaran udara, efek rumah kaca, belum lagi
dampak dari pengeboran minyak sendiri. Penggunaan kendaraan bermotor terus meningkat
dan harus berbanding lurus dengan produksi bahan bakarnya, namun peningkatan produksi
minyak bumi sebagai bahan bakar dan pelestarian alam memiliki hubungan yang berbanding
terbalik. Sleman terkenal dengan buah salak terutama di wilayah Turi yang setiap tahun
memproduksi salak hingga 30 ribu ton, tidak kurang dari 5% hasil panen dibuang percuma
karena rusak atau busuk. Pengganti energi minyak bumi menjadi begitu diperlukan dan
pemanfaatan limbah salak juga tidak boleh dilupakan. Bioetanol menjadi solusinya. Bioetanol
adalah etanol yang diproduksi dengan cara fermentasi menggunakan bahan baku nabati.
Limbah salak menjadi salah satu contoh yang dapat digunakan sebagai bahan baku
pembuatan etanol karena memiliki kandungan karbohidrat 20,50 gr dan kadar glukosa
sebesar 60,83% setiap 1kg dari bahan kering. Pembuatan bioetanol ini melalui dua tahapan
utama yaitu fermentasi dan distilasi. Fermentasi mengubah glukosa menjadi etanol dengan
bakteri saccharomyces cereviceae yang bisa didapat melalui ragi, sedangkan distilasi
merupakan proses pemisahan berdasarkan perbedaan titik didih guna meningkatkan
kemurnian kadar etanol yang dihasilkan pada proses fermentasi. Pemanfaatan limbah salak
akan menjadi prospek yang baik sebagai campuran bahan bakar karena dari 1kg limbah salak
dihasikan bioetanol sebanyak 104 ml dengan kadar etanol sebesar 83,33%. Selain itu
pembakaran E10 (campuran 10% bioetanol dan bensin 90%) mengurangi sekitar 4% emisi
karbon dioksida dibandingan pembakaran oktana, bahkan E100 (bioetanol 100%) dapat

mengurangi karbon dioksida mencapai 45%.

Kata kunci : Bioetanol, salak, bahan bakar
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PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAN OLAHRAGA

SMK NEGERI 3 KASIHAN

( SMSR YOGYAKARTA )
Ji. PG, Madukisme (Bugisan) Yogyakarta 55182, TELP./FAX, (0274) 374947
E-mail : smsr_jogja@yahoo.com Web Site : smsrjogja.com

DAFTAR NILAI TEMGAH SEMESTER GENAP
TAHUN PELAJARAN 2016- 2017

NAMA :  DEW) ARUM ESTHI NINGSIH

NOMOR INDUK : 8019

KELAS :  XDKV3

SEMESTER . GENAP

TAHUN PELAJARAN : 2016-2017

NILAL KEHADIRAN JUMLAH

NO. MATA PELAJARAN KKV H::, =N A= E T . Lo m:: %
KELOMPOK A { Wajlb )
1 | Pendidikan Agama 75 {8 | 8 |83foj{olojolof & 8 | 100
2 | prn 70 |85 [(&5% 751 |ojo|o o 13| 14 |3
3 | Bahasa Indonesia 75 | a3 [(sg/| 72|20 o]ofof 15] 16 | o
4 | Matematika 70 | 85 @ 7silo|l1fofloflof 14| 15 | g3
5 Sejarah Indonesia 70 B2 | 80 | Bl1|Oo|CG|0O|0O) O 10 10 | 100
6 | BahasaInggris ' 7t | 85| 80 |83|0({0|0j0|0]| 13| 13 [ 100
KELOMPOK B { Wajib )
7 | SeniBudaya 70 | 80 |(Bx|7s|o|ofolojolf 12| 12 100
8 Prakarya dan Wirausaha 70 84 ! 86 [ B[O [0 )OO0 9 9 100
g | PIOK 70 | 80 7sll1|olotolol 1z 12 | g

KELOMPOK € { Peminatan )

C.1, Dasar bidang keahlian { wajib )

10 Dasar-dasar Desain 75 Ba | 80 | B84||OofO DO | QI 23 13 | 100
11 Pengetahuan Bahan 75 83 90 | 8 [fo )1 0| 0] 0| 12 i3 g2
C.2, Dasar Program Keahlian
12 | Sketsa 75 | 82 gofolof{oflolof 12| 12 {100
13 { Gambar Bentuk 75 | 78 | (@s)] 7s]lojofojola] 0] 10 100
14 Gambar Teknik 75 88 88 | 88|(fo0c)jO0|J0Dj0]O 13 13 100
15 | Gambar Huruf 75 | 89 gaflofofo|o|of10] 20 |100
16 | wawasan Seni ] 75 | 83| 8 |83fol1loflolofic] 11| o9
17 Simulasi Digital 75 82 81 |82foj1]J0!0]|OC 10 11 91
Diberikan di Bantul
Tanggal : 29 april 2017
Wali Kelas
GIRILUHITA RETNC C, 5.5n
Keterangan :
S :Sakit
:ljin

I
A :Tanpa Keterangan
T :Terlambat



PEMERINTAH KABUPATEN SLEMAN
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

Jalan Parasamya Nomor 1 Beran, Tridadi, Sleman, Yogyakana 55511
Telepon (0274) B68800, Faksimilie (0274) 868800
Website: www bappeda.slemankab_go id,.E-mail : bappeda@slemankab.go.id

SURAT 1ZIN
Nomor : 070/ Bappeda / 2475 / 2017

TENTANG
PENELITIAN

KEPALA BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

Dasar : Peraturan Bupati Sieman Nomor : 45 Tahun 2013 Tentang 1zin Penelitian, lzin Kuliah Kerja Nyata.
Dan lzin Praktik Kerja Lapangan.

Menunjuk ¢ Surat dari Kepala Badan Kesatnan Bangsa dan Politik Kab. Sleman

Nomer : 070/Kesbangpol/2376/2017 Tanggal : 05 Juni 2017
Hal : Rekomendasi Penelitian
MENGIZINKAN :
Kepada : '
Nama © HAIRUNNISA BR SAGALA
No.Mhs/NIM/NIP/NIK : 13220010
Program/Tingkal : Sl
Instansi/Pergurvan Tinggi : UIN Sunan Kalijapa Yogyakarta
Alamat instansi/Perguruan Tinggi  : JI. Marsda Adisuciplo Yegyakara
Alamat Rumah : Perdamean Sigambal Labuhanbatu Sumul
Ngo. Telp / HP : 082369186515
Untuk . Mengadakan Penelitian / Pra Survey / Uji Validitas APRE-dengan judul
BIBLIOTERAPI DALAM MENINGKATKAN MOTIVASI BELAJAR REMAJA
DI TAMAN BACA MASYARAKAT CAKRUK PINTAR NOLOGATEN
YOGYAKARTA
Lokasi : TBM Cakruk Pintar Nologaten Depok
Waktu : Selama 3 Bulan mulaitanggal 05 Juni 2017 s/d 04 September 2017

Dengan kelentuan sebagai berikut :

1. Wajib melaporkan divi kepada Pejubat Pemerintah serempat (Camat! Kepala Desa) atan Kepala Instansi
antuk mendapar perunjuk seperfinye.

2, Wajib menjaga tata tertib don mentaati ketentnan-ketentuan setempat vang beviakn,

3. Izin tidak disalahgorakan untik kepentingan-kepentingan di lvar yang direkomendasiken.

4. Wajib menyampaikan laporan haxil penelition berupa | (sat) CD format PDF kepada Bupati diseraltkan
melatui Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Daeral,

3. fzin Ini dapat dibatatkon sewakin-waken apahila tidak dipennhi kerentuan-ketentuan di atas.

Demikian izin ini dikeluarkan untuk digunakan sebagaimana mestinya, diharapkan pejabat pemerintah/non
pemerintah setempal memberikan bantuan seperlunya.

Setelah selesai pelaksanaan penelitian Saudara wajib menyampaikan laporan kepada kami 1 {(satu) bulan
setelah berakhirnya penelitian.

Dikeluarkan di Sleman

Pada Tanggat : 3 Juni 2017
Tembusan : a.n. Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Daerah
i. Bupati Sh:aman (scb.ag.al laporan) Sekretaris
2. Kepala Dinas Pendidikan Kab. Slewan whb.
3. Camat Depok Kepala Bidang Penelitian. Pengembangan dan
4. Kepala Desa Caturtunggal, Depok Pengendatian
5. Pengelola TBM Cakruk Pintar Nologaten Depok '
6. Dekan Fak. Dakwah & Komunikasi UIN SUKA Y.
7. Yang Bersangkutan

Ir. RATNANI HIDAYATI, MT
Pambina, |V/a
NIP 19660828 1993032 012
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. ldentitas Diri

Nama : Hairunnisa Br Sagala
Tempat, tanggal lahir : Rantauprapat, 23 Juni 1995 X

: ; SN
Jenis Kelamin : Perempuan ol éunii}g?m...&
Status : Belum Menikah VoG QEATA
Alamat Asal JI - Lorong  Tengah,Lingk.  Tengah,

Perdamean, Sigambal, Kab. Labuhanbatu,
Kec. Rantau Selatan, Provinsi. Sumatera

Utara
No. Hp : 082369186515
Email : hairunnisasagala@gmail.com
Facebook : Khairun Nisa Sagala
B. Riwayat Pendidikan
1. SD N 118378 Ujung Bandar, (2003-2009)
2. MTS Pondok Pesantren Baharuddin Padang Sidempuan (2009-2011)
3. MAN 1 Rantauprapat, (2011-2013)
4. UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, (2013-2017)

C. Pengalaman Organisasi
1. Sekretaris Keluarga Besar ALUMNI MAN Rantauprapat Yogyakrta
(KBAMRY)
2. Ketua Himpunan Mahasiswa Program Studi Prodi Bimbingan dan
Konseling Islam (HMPS-BKI)
3. Founder Istana Para Pemimpi (IsParPem) Community

Yogyakarta, 17 September 2017

Hairunnisa Br Sagala


mailto:hairunnisasagala@gmail.com
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